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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kekuatan dan 
peluang yang dimiliki oleh para mumpreneur (ibu rumah tangga 
yang menjalankan bisnis) di Pulau Lombok. Dengan pendekatan 
studi kasus, penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mendukung keberhasilan mereka dalam menghadapi tantangan 
ekonomi sekaligus menjalankan peran domestik. Data diperoleh 
melalui wawancara mendalam melalui telepon terhadap 5 
mumpreneur yang menjalankan berbagai jenis usaha kecil yang di 
mana data kemudian dianalisis secara tematik dengan 
memanfaatkan software NVivo. Hasil penelitian menunjukkan 
Kekuatan utama mumpreneur di Pulau Lombok adalah: 
manajemen waktu yang baik, kemampuan komunikasi yang baik, 
kemampuan memahami kebutuhan pasar, inovatif, memiliki niat 
belajar, individu yang detail & teliti, dan adanya kekuatan & 
dukungan komunitas. Selanjutnya, Peluang yang dimiliki oleh 
mumpreneur adalah: adanya dukungan keluarga, adanya 
dukungan komunitas lokal, meningkatnya tren & minat 
masyarakat terhadap produk, dan adanya peluang layanan & 
pengantaran produk mobile. Kombinasi kekuatan internal dan 
peluang eksternal ini memberikan potensi besar bagi mumpreneur 
untuk mengembangkan bisnis mereka lebih jauh.  
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1. INTRODUCTION  

 Pulau Lombok, sebagai salah satu destinasi wisata unggulan di Indonesia, memiliki 
potensi ekonomi yang besar. Selain sektor pariwisata, ekonomi lokal juga ditopang oleh berbagai 
usaha kecil yang berperan penting dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat (Murdiasih, 2019; Palakyah, 2024). Di antara pelaku usaha kecil, 
terdapat kelompok khusus yang disebut mumpreneur, yaitu ibu rumah tangga yang menjalankan 
usaha kecil sambil tetap mengemban tanggung jawab domestik. Peran mumpreneur semakin 
relevan di tengah tantangan ekonomi, terutama untuk mendukung pendapatan keluarga dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Nel et al., 2010; Mulawarman et al., 
2020). 
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 Fenomena mumpreneur tidak hanya menarik perhatian dari sisi ekonomi, tetapi juga 
mencerminkan dinamika sosial dan budaya (Kumaranatunge, 2023). Dalam konteks Pulau 
Lombok, budaya lokal yang kental dengan nilai kekeluargaan dan gotong royong memberikan 
pengaruh terhadap cara para ibu ini mengelola usaha mereka. Meskipun memiliki peran ganda 
sebagai pengelola bisnis dan penjaga keluarga, banyak mumpreneur berhasil menemukan cara 
untuk menyeimbangkan kedua tanggung jawab tersebut. Hal ini menimbulkan pertanyaan 
mendasar: apa saja kekuatan yang membuat mumpreneur mampu bertahan dan berkembang 
dalam kondisi yang kompleks? 
 Selain itu, mumpreneur juga menghadapi berbagai peluang yang dapat dimanfaatkan 
untuk mengembangkan usaha mereka. Misalnya, meningkatnya tren produk lokal dan kebutuhan 
wisatawan terhadap barang khas daerah memberikan ruang bagi mereka untuk menciptakan 
produk inovatif. Di sisi lain, kemajuan teknologi dan akses terhadap platform digital memberikan 
kesempatan bagi mumpreneur untuk memperluas jangkauan pasar mereka. Namun, tantangan 
seperti keterbatasan modal, kurangnya pelatihan kewirausahaan, dan kesenjangan teknologi 
tetap menjadi penghambat signifikan yang harus diatasi (Ameen et al., 2024; Jiang & Huang, 2023; 
Nel et al., 2010). 
 Studi sebelumnya menunjukkan bahwa mumpreneur memainkan peran penting dalam 
mendorong pembangunan ekonomi berbasis keluarga dan komunitas (Inanna et al., 2023; 
Komalasari & Agustin, 2022; Nainggolan et al., 2023; Nugroho, 2023). Namun, penelitian yang 
mendalam tentang konteks lokal, khususnya di Pulau Lombok, masih terbatas. Padahal, 
pemahaman yang lebih rinci tentang kekuatan dan peluang yang dimiliki mumpreneur dapat 
menjadi dasar untuk merancang strategi pemberdayaan yang lebih efektif. Oleh karena itu, 
penelitian ini penting untuk mengisi kesenjangan literatur dan memberikan rekomendasi yang 
relevan bagi pengambil kebijakan. 
 Penelitian ini berfokus pada eksplorasi kekuatan internal mumpreneur, seperti 
keterampilan manajemen, kreativitas, dan daya juang, serta peluang eksternal yang dapat 
mendukung keberlanjutan usaha mereka. Dengan menggunakan pendekatan studi kasus, 
penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung keberhasilan mumpreneur 
sekaligus mengungkap hambatan yang mereka hadapi. Pendekatan ini memungkinkan penggalian 
data yang mendalam dan kontekstual sesuai dengan kondisi lokal di Pulau Lombok. 
 Selain berkontribusi secara akademis, penelitian ini juga memiliki implikasi praktis yang 
signifikan. Hasil temuan diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah daerah, lembaga 
pemberdayaan, dan organisasi non-pemerintah dalam merancang program-program yang 
memberdayakan mumpreneur. Dengan memanfaatkan kekuatan yang ada dan memitigasi 
hambatan, program tersebut dapat meningkatkan keberlanjutan usaha kecil rumahan dan 
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya 
bertujuan untuk mengidentifikasi potensi dan tantangan mumpreneur di Lombok, tetapi juga 
untuk memberikan wawasan baru tentang bagaimana perempuan dapat memainkan peran 
strategis dalam pembangunan ekonomi berbasis kewirausahaan. Dengan demikian, studi ini 
diharapkan dapat menjadi kontribusi nyata dalam mendukung pemberdayaan perempuan dan 
penguatan ekonomi lokal. 
 
 
2. METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 
menggali kekuatan dan peluang yang dimiliki oleh mumpreneur dalam menjalankan usaha kecil 
rumahan di Pulau Lombok. Data utama diperoleh melalui wawancara mendalam yang dilakukan 
terhadap lima responden atau mumpreneur yang dipilih secara purposif berdasarkan 
keberagaman jenis usaha yang mereka jalankan, lokasi geografis, dan keberhasilan mereka dalam 
mengelola bisnis. Pendekatan ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam dan 
kontekstual tentang pengalaman, strategi, serta tantangan yang dihadapi oleh para mumpreneur. 
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Seluruh responden yang terlibat pada penelitian ini telah dirahasiakan karena terdapat 
beberapa responden yang belum bersedia identitasnya untuk dipublikasikan. Hal ini sejalan 
dengan yang dikatakan oleh Surmiak (2018) bahwa menjaga kerahasiaan, termasuk 
menyamarkan identitas peserta studi, merupakan salah satu prinsip etika dalam penelitian 
kualitatif. 

Tabel 1. Daftar responden wawancara 
No Responden Inisial 

Responden 
Usia Bisnis Nama Bisnis Ket 

Responden 
Responden 1 PA 3 Tahun Makanan Ringan Owner 
Responden 2 KT 2 Tahun Makanan Cepat Saji Owner 
Responden 3 SM 5 Tahun Jasa Spa Manager 
Responden 4 MM 8 Tahun Kain Tenun Owner 
Responden 5 RA 5 Tahun Jasa Jahit Owner 

 
Wawancara dilakukan melalui telepon untuk memastikan fleksibilitas waktu dan 

kenyamanan para responden, mengingat mereka memiliki tanggung jawab ganda sebagai 
pengusaha dan pengurus rumah tangga. Panduan wawancara yang semi-terstruktur digunakan 
untuk mengarahkan diskusi, namun tetap memberikan ruang bagi responden untuk 
menyampaikan pandangan dan pengalaman mereka secara bebas. Data yang diperoleh dari 
wawancara ini kemudian dianalisis secara tematik dengan bantuan NVivo untuk mengidentifikasi 
pola, hubungan, dan isu-isu utama terkait kekuatan dan peluang mumpreneur dalam mengelola 
usaha kecil mereka di Pulau Lombok. 
 
 
3. RESULT AND DISCUSSION 

Penelitian ini menemukan bahwa Kekuatan utama mumpreneur di Pulau Lombok adalah: 
1) manajemen waktu yang baik, 2) kemampuan komunikasi yang baik, 3) kemampuan memahami 
kebutuhan pasar, 4) inovatif, 5) memiliki niat belajar, 6) individu yang detail & teliti, dan 7) 
adanya kekuatan & dukungan komunitas. Selanjutnya, Peluang yang dimiliki oleh mumpreneur 
adalah: 1) adanya dukungan keluarga, 2) adanya dukungan komunitas lokal, 3) meningkatnya 
tren & minat masyarakat terhadap produk, dan 4) adanya peluang layanan & pengantaran produk 
mobile. 

 

 

Gambar 1. Visualisasi hasil penelitian 
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Penelitian ini mengungkapkan bahwa mumpreneur di Pulau Lombok memiliki sejumlah 
kekuatan yang menjadi kunci dalam keberhasilan menjalankan usaha kecil rumahan. Salah satu 
kekuatan utama yang ditemukan adalah kemampuan manajemen waktu yang baik. Sebagai ibu 
rumah tangga sekaligus pelaku usaha, para mumpreneur mampu menyeimbangkan antara tugas 
keluarga dan bisnis mereka. Hal ini sesuai dengan teori manajemen waktu yang dikemukakan 
Mancini & Mancini (2003), yang menekankan pentingnya prioritas dalam mengelola waktu untuk 
mencapai efisiensi dan produktivitas. Kemampuan ini menjadi aset penting dalam menciptakan 
produktivitas kerja yang tinggi tanpa mengabaikan tanggung jawab domestik. Selain itu, 
kemampuan komunikasi yang baik juga menjadi salah satu kekuatan signifikan para mumpreneur. 
Mereka mampu menjalin hubungan yang efektif dengan pelanggan, pemasok, dan mitra bisnis 
lainnya. Menurut teori komunikasi interpersonal dari Berger (2005), komunikasi yang efektif 
tidak hanya membantu membangun kepercayaan tetapi juga memperkuat jaringan bisnis. Hal ini 
terbukti dari cara mumpreneur di Pulau Lombok menciptakan hubungan yang mendukung 
keberlanjutan usaha mereka, terutama di lingkungan yang kerap mengandalkan interaksi sosial 
yang erat. 

Pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan pasar merupakan kekuatan lain yang 
dimiliki mumpreneur. Mereka menunjukkan kemampuan untuk membaca tren dan menyesuaikan 
produk dengan permintaan konsumen. Teori pemasaran oleh Kotler et al., (2016) menjelaskan 
bahwa keberhasilan bisnis kecil seringkali bergantung pada sejauh mana pemilik usaha mampu 
memahami dan memenuhi kebutuhan konsumen. Para mumpreneur di Pulau Lombok 
memanfaatkan wawasan ini untuk menciptakan produk yang relevan dan menarik bagi pasar 
lokal maupun wisatawan. Sikap inovatif dan niat belajar juga menjadi faktor penting dalam 
mendukung keberlanjutan usaha mumpreneur. Mereka terus mencari cara untuk meningkatkan 
produk dan layanan, baik melalui eksplorasi ide baru maupun partisipasi dalam pelatihan. Hal ini 
sejalan dengan teori inovasi oleh Kahn (2018), yang menekankan bahwa inovasi adalah elemen 
kunci dalam keberhasilan bisnis, terutama dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat. 
Adapun sifat detail dan teliti yang dimiliki para mumpreneur memberikan keunggulan tambahan 
dalam menjaga kualitas produk. Menurut teori manajemen kualitas oleh Carpinetti (2003), 
perhatian terhadap detail sangat penting dalam memastikan kepuasan pelanggan. Dalam konteks 
usaha kecil di Pulau Lombok, ketelitian para mumpreneur membantu menciptakan produk yang 
berkualitas dan diminati oleh konsumen lokal maupun wisatawan. 

Dari sisi peluang, penelitian ini menemukan bahwa dukungan keluarga dan komunitas 
lokal berperan besar dalam menunjang keberhasilan mumpreneur. Dukungan keluarga 
memberikan kestabilan emosional dan fisik bagi para ibu untuk mengelola usaha mereka. 
Sementara itu, komunitas lokal menjadi sumber kekuatan sosial yang membantu promosi produk 
dan berbagi pengetahuan. Hal ini konsisten dengan teori jejaring sosial oleh BarNir & Smith 
(2002), yang menyatakan bahwa hubungan sosial dapat menjadi modal berharga dalam 
pengembangan usaha. Peluang lain yang signifikan adalah meningkatnya tren dan minat 
masyarakat terhadap produk lokal, serta adanya peluang layanan dan pengantaran produk secara 
mobile. Dalam era digital saat ini, peluang seperti ini memungkinkan mumpreneur untuk 
memperluas jangkauan pasar mereka. Teori adopsi inovasi oleh Makkonen, & Johnston (2014) 
menjelaskan bahwa teknologi dan layanan baru dapat diadopsi lebih cepat jika ada kejelasan 
manfaatnya bagi konsumen, sehingga memungkinkan bisnis rumahan ini berkembang lebih pesat. 

Dengan kombinasi kekuatan dan peluang yang dimiliki, mumpreneur di Pulau Lombok 
memiliki potensi besar untuk terus berkembang. Namun, tantangan seperti akses modal dan 
pelatihan lebih lanjut juga perlu diatasi agar potensi ini dapat dimaksimalkan. Penelitian ini 
memberikan wawasan penting bagi pemerintah dan organisasi lokal untuk mendukung 
mumpreneur melalui program-program yang tepat sasaran. 
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4. CONCLUSION 
  Penelitian ini mengungkapkan bahwa mumpreneur di Pulau Lombok memiliki berbagai 
kekuatan yang mendukung keberhasilan usaha kecil rumahan mereka. Kekuatan tersebut 
meliputi kemampuan manajemen waktu, komunikasi yang baik, pemahaman kebutuhan pasar, 
sifat inovatif, niat belajar, ketelitian, serta adanya dukungan komunitas yang solid. Kekuatan ini 
memungkinkan mereka untuk menghadapi tantangan usaha dengan efektif, sekaligus 
menciptakan produk dan layanan yang relevan dengan kebutuhan pasar. Selain itu, sifat adaptif 
mereka terhadap perubahan dan peluang juga menunjukkan pentingnya inovasi dan perhatian 
terhadap detail dalam keberlanjutan usaha kecil. 
  Di sisi lain, peluang yang tersedia semakin memperkuat posisi mumpreneur di Lombok. 
Dukungan keluarga dan komunitas lokal, meningkatnya minat masyarakat terhadap produk lokal, 
serta adanya peluang layanan dan pengantaran mobile membuka jalan bagi perkembangan usaha 
mereka. Kombinasi kekuatan internal dan peluang eksternal ini memberikan potensi besar bagi 
mumpreneur untuk mengembangkan bisnis mereka lebih jauh. Penelitian ini juga menyoroti 
pentingnya dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan organisasi lokal, untuk 
menyediakan akses pelatihan, modal, dan teknologi guna memaksimalkan potensi mumpreneur 
di Lombok. 
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